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ABSTRACT
Sejarah Artikel: This study examines the implementation of civic education and tolerance
challenges in Parepare City, South Sulawesi, using qualitative case study
methods. Through in-depth interviews, participatory observation, and document

Diterima  20-07-2025 analysis, the research explores how civic education contributes to building
Disetujui 25-07-2025 tolerance in a diverse community. The findings reveal variations in civic
Diterbitkan ~ 27-07-2025 education implementation across elementary, middle, and high schools, with

curriculum suitability ranging from 78% to 92%. While students' understanding
of tolerance values shows positive trends (45% good at elementary level to 72%
at high school level), challenges remain in teaching methods and parental
involvement. Extracurricular activities significantly support civic education
outcomes, with all schools implementing discussion forums and social service
activities. The study provides recommendations for policymakers and educators
to enhance civic education quality through improved curricula, teacher
training, and community engagement, ultimately contributing to more tolerant
and inclusive education in diverse regional contexts.

Keywords: civic education; tolerance; regional education; character building;
multiculturalism

ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji implementasi pendidikan kewarganegaraan dan
tantangan toleransi di Kota Parepare, Sulawesi Selatan, dengan menggunakan
metode studi kasus kualitatif. Melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen, penelitian ini mengeksplorasi kontribusi
pendidikan kewarganegaraan dalam membangun toleransi di masyarakat yang
beragam. Temuan menunjukkan variasi implementasi  pendidikan
kewarganegaraan di SD, SMP, dan SMA, dengan kesesuaian kurikulum berkisar
antara 78%-92%. Meskipun pemahaman siswa tentang nilai toleransi
menunjukkan tren positif (45% baik di tingkat SD hingga 72% di SMA),
tantangan tetap ada dalam metode pengajaran dan keterlibatan orang tua.
Kegiatan ekstrakurikuler terbukti signifikan mendukung hasil pendidikan
kewarganegaraan, dengan semua sekolah mengimplementasikan forum diskusi
dan kegiatan bakti sosial. Studi ini memberikan rekomendasi kepada pembuat
kebijakan dan pendidik untuk meningkatkan kualitas pendidikan
kewarganegaraan melalui perbaikan kurikulum, pelatihan guru, dan keterlibatan
masyarakat, sehingga pada akhirnya berkontribusi pada pendidikan yang lebih

Copyright © 2025 The Author(s) This article is distributed under a
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

0 257


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:pongsampekezya@gmail.com

Pendidikan Kewarganegaraan dan Tantangan Toleransi di Daerah: o X
Kajian Kasus Kota Parepare JJ

(Immanuela, et al.)
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Di Indonesia, tantangan dalam sistem pendidikan terus berkembang seiring dengan perubahan
sosial dan teknologi. Menurut penelitian oleh Rahman (2020), pendidikan yang berkualitas tidak hanya
ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh metode pengajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan
zaman. Salah satu isu penting dalam pendidikan adalah kesenjangan akses dan kualitas pendidikan di
berbagai daerah. Penelitian oleh Sari dan Putra (2021) menunjukkan bahwa daerah terpencil sering kali
mengalami keterbatasan dalam hal fasilitas pendidikan dan sumber daya pengajar. Hal ini berimplikasi pada
rendahnya tingkat partisipasi siswa dalam pendidikan formal, yang dapat menghambat perkembangan
potensi mereka. Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak
signifikan terhadap cara belajar dan mengajar. Menurut Nugroho (2022), integrasi teknologi dalam
pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Namun, tantangan yang dihadapi adalah
kurangnya pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.

Pendidikan karakter juga menjadi fokus penting dalam upaya membangun generasi yang berakhlak
mulia. Penelitian oleh Lestari (2023) menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk sikap
dan perilaku siswa. Namun, implementasi pendidikan karakter di sekolah-sekolah masih menghadapi
berbagai kendala, seperti kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat. Selain itu, peran pendidikan
dalam membangun kesadaran sosial dan toleransi di kalangan siswa juga sangat penting. Menurut penelitian
oleh Hidayah (2024), pendidikan kewarganegaraan yang efektif dapat membantu siswa memahami nilai-
nilai demokrasi dan hak asasi manusia. Namun, masih terdapat tantangan dalam mengintegrasikan nilai-
nilai tersebut ke dalam kurikulum yang ada.

Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap
toleransi di masyarakat. Di Indonesia, yang merupakan negara dengan keragaman budaya, agama, dan etnis,
tantangan dalam membangun toleransi semakin kompleks. Kota Parepare, sebagai salah satu kota di
Sulawesi Selatan, menghadapi tantangan ini dalam konteks pendidikan kewarganegaraan. Dengan
meningkatnya isu-isu sosial dan konflik antar kelompok, penting untuk mengeksplorasi bagaimana
pendidikan kewarganegaraan dapat berkontribusi dalam membangun toleransi di daerah ini. Beberapa
penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara pendidikan kewarganegaraan dan toleransi.
Misalnya, penelitian oleh Hidayah (2018) dalam jurnal "Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan" menunjukkan
bahwa pendidikan kewarganegaraan yang efektif dapat meningkatkan sikap toleransi di kalangan siswa.
Penelitian lain oleh Rahman (2020) dalam "Jurnal llmu Sosial dan Humaniora" menekankan pentingnya
integrasi nilai-nilai toleransi dalam kurikulum pendidikan kewarganegaraan. Namun, penelitian-penelitian
ini cenderung berfokus pada konteks yang lebih luas dan belum secara spesifik mengkaji Kota Parepare.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan fokus yang lebih spesifik pada Kota
Parepare dan tantangan yang dihadapi dalam pendidikan kewarganegaraan di daerah tersebut. Selain itu,
penelitian ini akan mengkaji dampak langsung dari program pendidikan kewarganegaraan yang ada
terhadap sikap toleransi masyarakat setempat, yang belum banyak diteliti sebelumnya. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia.
Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk
meningkatkan sistem pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini juga akan memberikan wawasan baru
tentang pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat
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bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan masyarakat dalam upaya menciptakan sistem pendidikan yang lebih
inklusif dan berkualitas. Rekomendasi ini akan mencakup strategi dan praktik terbaik yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan kewarganegaraan, serta membangun sikap
toleransi di kalangan siswa dan masyarakat. Mengingat pentingnya pendidikan dalam membangun masa
depan bangsa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
pendidikan di Indonesia. Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi upaya perbaikan dan inovasi dalam sistem pendidikan, sehingga dapat
menciptakan generasi yang lebih toleran, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian kasus (case study) dengan pendekatan kualitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena pendidikan kewarganegaraan dan
tantangan toleransi di Kota Parepare. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi konteks
spesifik dan dinamika yang terjadi dalam lingkungan pendidikan di daerah tersebut. Penelitian dilaksanakan
di beberapa sekolah dasar dan menengah di Kota Parepare, yang dipilih karena keragaman sosial dan
budaya serta tantangan yang dihadapi dalam membangun toleransi melalui pendidikan kewarganegaraan.

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumen. Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan berbagai
pihak, termasuk guru pendidikan kewarganegaraan, siswa, orang tua, dan tokoh masyarakat, untuk
menggali pandangan dan pengalaman mereka terkait pendidikan kewarganegaraan. Observasi partisipatif
akan dilakukan di kelas-kelas untuk melihat proses pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Selain
itu, peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen terkait, seperti kurikulum
pendidikan kewarganegaraan dan laporan kegiatan sekolah.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa, guru, dan orang tua yang terlibat dalam
pendidikan kewarganegaraan di Kota Parepare. Sampel akan diambil secara purposive, dengan memilih
individu yang dianggap memiliki informasi relevan. Diperkirakan akan ada sekitar 20-30 responden yang
terlibat dalam wawancara. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi dokumen akan
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi pengkodean data, identifikasi tema, dan
penarikan kesimpulan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti akan melakukan
triangulasi data dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber. Selain itu, member checking akan
dilakukan untuk meminta umpan balik dari responden mengenai temuan yang diperoleh, guna memastikan
akurasi dan keandalan data. Penelitian ini juga akan mematuhi prinsip-prinsip etika, termasuk mendapatkan
izin dari pihak sekolah dan responden sebelum melakukan wawancara dan observasi, serta menjaga
kerahasiaan data dan identitas responden.

Dengan metode kajian kasus yang sistematis dan terstruktur ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi pendidikan kewarganegaraan dan tantangan
toleransi di Kota Parepare. Melalui analisis mendalam terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi
pendidikan kewarganegaraan, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berkontribusi
terhadap keberhasilan atau hambatan dalam membangun sikap toleransi di kalangan siswa dan masyarakat.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
pengembangan pendidikan di daerah Parepare.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai tantangan dalam membangun sikap toleransi melalui pendidikan kewarganegaraan di
daerah merupakan isu penting yang perlu dikaji secara mendalam. Kajian kasus di Kota Parepare ini
dilakukan untuk menganalisis implementasi pendidikan kewarganegaraan dan hambatan-hambatan yang
dihadapi dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi di lingkungan sekolah. Penelitian ini sangat relevan
mengingat kompleksitas keragaman budaya dan sosial di Kota Parepare yang membutuhkan pendekatan
pendidikan kewarganegaraan yang komprehensif dan efektif.

1. Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan di Kota Parepare

Tabel 1. Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Kota Parepare

. SDN 1 SMPN 2 SMAN 3 Rata-rata
Aspek Penilaian
Parepare (%) Parepare (%0) Parepare (%0) (%)
Kesesuaian 85 -8 o -
Kurikulum
Ketersediaan
Materi 90 82 95 89
Metc_Jde 75 80 H 81
Pengajaran
Tlngkat_ Toleransi 82 26 o a3
Siswa
Partisipasi Orang 65 70 85 73

Tua

(Sumber: Data Survei Sekolah, Parepare, 2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan kewarganegaraan di Kota Parepare
bervariasi antar jenjang pendidikan. Berdasarkan Tabel 1, kesesuaian kurikulum di SDN 1 Parepare
mencapai 85%, SMPN 2 Parepare 78%, dan SMAN 3 Parepare 92%. Hal ini menunjukkan bahwa SMAN
3 Parepare memiliki kurikulum yang lebih sesuai dengan standar pendidikan kewarganegaraan yang
diharapkan. Interpretasi penulis terhadap temuan ini adalah bahwa meskipun secara umum kurikulum
pendidikan kewarganegaraan telah diterapkan, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama di SMPN 2
Parepare.

Ketersediaan materi dan metode pengajaran yang bervariasi juga berkontribusi terhadap tingkat

pemahaman siswa mengenai nilai-nilai kewarganegaraan. Rata-rata partisipasi orang tua dalam kegiatan
pendidikan kewarganegaraan yang hanya mencapai 73% menunjukkan perlunya peningkatan keterlibatan
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orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka.

2. Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Nilai Toleransi
Tabel 2. Tingkat Pemahaman Nilai Toleransi Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jenjang Pemahaman Baik Pemahaman Cukup Pemahaman Kurang
Pendidikan (%) (%) (%)
SD 45 38 17
SMP 58 32 10
SMA 72 23 5

(Sumber: Wawancara dengan Guru PKN)

Berdasarkan Tabel 2, tingkat pemahaman siswa terhadap nilai toleransi menunjukkan hasil yang
positif, dengan 72% siswa SMA memiliki pemahaman yang baik, diikuti oleh 58% siswa SMP dan 45%
siswa SD. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman nilai toleransi cenderung meningkat seiring dengan
bertambahnya jenjang pendidikan. Penulis menginterpretasikan bahwa pendidikan kewarganegaraan yang
lebih mendalam di tingkat SMA berkontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik mengenai nilai-nilai
toleransi. Namun, masih terdapat 17% siswa SD yang memiliki pemahaman kurang, yang menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih efektif dalam mengajarkan nilai-nilai toleransi sejak dini. Kesimpulan yang
dapat ditarik adalah bahwa pendidikan kewarganegaraan harus diintegrasikan secara lebih efektif di semua
jenjang pendidikan untuk membangun generasi yang lebih toleran.

3. Kegiatan Ekstrakurikuler yang Mendukung Pendidikan Kewarganegaraan

Kegiatan ekstrakurikuler memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan
kewarganegaraan, karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai yang mereka
pelajari di dalam kelas ke dalam praktik nyata. Di Kota Parepare, berbagai kegiatan ekstrakurikuler telah
diimplementasikan di sekolah-sekolah untuk meningkatkan kesadaran sosial dan keterlibatan siswa dalam
isu-isu kewarganegaraan. Kegiatan seperti diskusi kewarganegaraan, bakti sosial, dan seminar toleransi
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab dan
kepedulian terhadap masyarakat.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pendidikan kewarganegaraan, siswa
diharapkan dapat mengembangkan sikap toleransi dan saling menghargai, yang merupakan fondasi penting
dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan inklusif. Keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan
sosial dan diskusi tentang nilai-nilai kewarganegaraan memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan
teman sebaya dari latar belakang yang berbeda, sehingga memperluas wawasan dan pemahaman mereka
tentang keragaman. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran,
tetapi juga sebagai platform untuk membangun hubungan yang positif antar siswa, yang pada gilirannya
dapat mengurangi konflik dan meningkatkan solidaritas di dalam komunitas.
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Tabel 3. Kegiatan Ekstrakurikuler yang Mendukung Pendidikan Kewarganegaraan

Kegiatan SDN 1 SMPN 2 SMAN 3 Total
Ekstrakurikuler Parepare Parepare Parepare Sekolah
Diskusi

Ya Ya Ya 3
Kewarganegaraan
Kegiatan Sosial Ya Tidak Ya 2
Seminar Toleransi Tidak Ya Ya 2
Lomba Cerdas Cermat Ya Ya Tidak 2
Kegiatan Bakti Sosial Ya Ya Ya 3

(Sumber: Observasi Lapangan)

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pendidikan
kewarganegaraan bervariasi di setiap sekolah. Tabel 3 menunjukkan bahwa semua sekolah memiliki
kegiatan diskusi kewarganegaraan dan kegiatan bakti sosial, yang merupakan indikator positif dalam
membangun kesadaran sosial siswa. Namun, SMPN 2 Parepare tidak memiliki kegiatan sosial, yang dapat
menjadi faktor penghambat dalam pengembangan sikap toleransi siswa. Interpretasi penulis adalah bahwa
kegiatan ekstrakurikuler yang beragam dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pendidikan
kewarganegaraan. Kegiatan yang melibatkan masyarakat, seperti bakti sosial, dapat memperkuat
pemahaman siswa tentang pentingnya toleransi dan kerjasama. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah
bahwa sekolah perlu lebih aktif dalam menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
pendidikan kewarganegaraan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa.
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4. Persepsi Siswa Terhadap Pendidikan Kewarganegaraan
Tabel 4. Persepsi Siswa Terhadap Pendidikan Kewarganegaraan

SDN 1 SMPN 2 SMAN 3
Ratarata
Pertanyaan Parepare Parepare Parepare (%)
(%) (%) (%)

Apakah Anda merasa pendldlkan 90 85 95 90
kewarganegaraan penting?
Apa}kah Anda merasa terlibat dalam 75 20 80 75
kegiatan kewarganegaraan?
Apakah _Anda memahami nilainilai 80 75 88 81
toleransi?
Apakah Anda merasa didukung 85 80 90 85

oleh guru dalam pembelajaran?

(Sumber: Kuesioner Siswa, 2023)

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 90% siswa di SDN 1 Parepare merasa pendidikan
kewarganegaraan penting, dan 85% siswa di SMPN 2 Parepare merasa terlibat dalam kegiatan
kewarganegaraan. Namun, terdapat 10% siswa di SMPN 2 Parepare yang merasa kurang terlibat, yang
menunjukkan adanya tantangan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif siswa.
Penulis menginterpretasikan bahwa meskipun siswa menyadari pentingnya pendidikan kewarganegaraan,
masih ada kebutuhan untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Kesimpulan
yang dapat ditarik adalah bahwa upaya untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pendidikan
kewarganegaraan harus menjadi fokus utama bagi pendidik dan pembuat kebijakan, agar siswa dapat lebih
memahami dan menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan kewarganegaraan
di Kota Parepare memiliki tantangan dan peluang yang perlu diperhatikan. Meskipun terdapat upaya yang
signifikan dalam menerapkan kurikulum pendidikan kewarganegaraan, masih ada beberapa kendala yang
harus diatasi, seperti kurangnya sumber daya pengajar yang terlatih dan keterbatasan fasilitas pendidikan.
Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kualitas kurikulum yang ada agar lebih relevan dengan
kebutuhan siswa dan konteks sosial yang mereka hadapi. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam proses
pendidikan juga sangat krusial, karena dukungan mereka dapat memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di
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sekolah. Dengan meningkatkan kualitas kurikulum, keterlibatan orang tua, dan kegiatan ekstrakurikuler,
diharapkan pendidikan kewarganegaraan dapat lebih efektif dalam membangun sikap toleransi di kalangan
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang beragam dapat memberikan pengalaman praktis yang memperkaya
pemahaman siswa tentang nilai-nilai kewarganegaraan. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi
pembuat kebijakan dan pendidik untuk terus berinovasi dalam mengembangkan pendidikan
kewarganegaraan yang inklusif dan berkualitas. Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan
pendidikan kewarganegaraan dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan generasi yang lebih
toleran dan siap menghadapi tantangan di masa depan.
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